BAB 5
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan dan hasil pengujian
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa H; ditolak, yang
menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap premature sign-off. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tekanan waktu memang dirasakan dalam pengerjaan audit,
akan tetapi tekanan tersebut tidak mempengaruhi mereka untuk
melakukan premature sign-off. Variabel tekanan waktu mempunyai
hubungan positif atau arahnya searah dengan variabel premature sign-
off. Semakin besar tekanan terhadap waktu pengerjaan audit, semakin
besar pula kecenderungan untuk melakukan premature sign-off.
Perbedaan hasil penelitian dengan teori-teori dan temuan penelitian
sebelumnya dapat disebabkan karena responden menganggap bahwa
jangka waktu audit yang diberikan KAP tempat Auditor sebagai
responden dalam penelitian ini bekerja cukup realistis untuk
menyelesaikan prosedur audit yang ditetapkan. Selain itu, perberdaan
hasil penelitian ini juga disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat
di antara Auditor tentang persepsi dari batasan waktu dari masing-

masing Auditor itu sendiri.
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2. Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan dan hasil pengujian
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, yang
menunjukkan bahwa risiko audit tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap premature sign-off. Hal ini menunjukkan bahwa Auditor
sebagai responden dalam penelitian ini menyatakan tinggi rendahnya
risiko audit tidak mempengaruhi mereka untuk melakukan premature
sign-off. Variabel risiko audit mempunyai hubungan negatif atau
arahnya berlawanan dengan variabel premature sign-off. Perbedaan
hasil penelitian dengan teori-teori dan temuan penelitian sebelumnya
disebabkan oleh berbedanya persepsi responden terhadap definisi dari
risiko audit. Responden dalam penelitian ini beranggapan jika suatu
prosedur audit ditinggalkan atau tidak dilakukan secara tuntas, maka
akan menimbulkan risiko yang tinggi, maka premature sign-off

cenderung untuk tidak dilakukan.

3. Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan dan hasil pengujian
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa H; ditolak, yang
menunjukkan bahwa materialitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap premature sign-off. Auditor sebagai responden dalam
penelitian ini menilai tinggi materialitas yang melekat dalam suatu
akun, akan tetapi tinggi rendahnya penilaian mereka atas materialitas
yang melekat pada suatu akun tersebut tidak mempengaruhi mereka
untuk melakukan premature sign-off. Variabel materialitas
mempunyai hubungan positif atau arahnya searah dengan variabel
premature sign-off. Temuan arah hubungan ini berlawanan dengan

teori dan temuan terdahulu yang menunjukkan hubungan negatif yang
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menyatakan bahwa jika Auditor menganggap suatu akun memiliki
materialitas yang rendah dalam mendeteksi kemungkinan adanya
salah saji, maka kecenderungan Auditor untuk meninggalkan prosdur
tersebut akan semakin tinggi. Perbedaan ini diakibatkan oleh persepsi
yang berbeda antar Auditor yang menjadi responden terhadap
hubungan materialitas dengan premature sign-off.

. Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan dan hasil pengujian
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, yang
menunjukkan bahwa prosedur review dan kontrol kualitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap premature sign-off. Hal ini
mengartikan bahwa dengan ada atau tidaknya prosedur review dan
kontrol kualitas dalam KAP tempat Auditor sebgai reponden dalam
penelitian ini bekerja tidak mempengaruhi pertimbangannya untuk
melakukan atau tidak melakukan premature sign-off. Variabel
prosedur review dan kontrol kualitas mempunyai hubungan positif
atau arahnya searah dengan variabel premature sign-off. Temuan arah
ini berlawanan dengan teori dan temuan terdahulu yang menunjukkan
hubungan negatif yang menyatakan bahwa jika Kantor Akuntan
Publik menerapkan prosedur review dan kontrol kualitas yang
tinggi/ketat terhadap kinerja Auditornya maka kecenderungan Auditor
untuk meninggalkan prosdur tersebut akan semakin tinggi. Perbedaan
ini diakibatkan oleh sistem penerapan prosedur review dan kekuatan
kontrol kualitas yang berbeda-beda antar Kantor Akuntan, juga
presespi yang berbeda dari responden tentang hubungan antara

prosedur review dan kontrol kualitas dengan premature sign-off.
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5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
1. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan
kuisioner sebagai instrumen penelitian tanpa melakukan wawancara
atau observasi langsung, sehingga tidak dapat menggali secara dalam

jawaban dari responden.

2. Penyebaran kuisioner dilakukan pada pertengahan sampai akhir bulan
Desember yang pada saat itu KAP sedang sibuk melakukan pekerjaan
audit, sehingga peneliti tidak dapat memperoleh banyak data.

3. Subjek penelitian yang diharapkan dapat mencapai 215 Auditor
sebagai responden ternyata tidak dapat terpenuhi karena kesibukan
KAP dan ketidak legkapan responden dalam menjawab pertanyaan
dan pernyataan yang diberikan menyebabkan jumlah data yang dapat
digunakan hanya 49 kuesioner.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat
diberikan adalah:
1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan
untuk penambahan variabel lain mengenai kualitas audit, pengalaman
akuntan publik untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.
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2. Untuk penelitian selanjutnya penyebaran kuisioner dapat disertai
dengan metode wawancara atau terlibat tatap muka langsung dengan
responden agar responden dapat lebih memahami pernyataan
kuisioner yang diberikan oleh peneliti.

3. Menambah jumlah sampel dan memperluas lokasi pengambilan

sampel tidak hanya di Surabaya.

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dalam menyebarkan kuisioner
tidak pada saat KAP tersebut sedang sibuk, sehingga data yang
diperoleh dapat lebih banyak dan lebih mencerminkan variabel yang

akan diukur.
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